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BAB V 

MEMPERSIAPKAN PROPOSAL 

Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan  

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Kompetensi Dasar 

Pengetahuan : 3.28 Mendeskripsikan informasi penting yang ada dalam proposal kegiatan atau  

                                 penelitian berkaitan dengan bidang pekerjaan 

            3.29 Menganalisis isi, sistematika, dan kebahasaan suatu proposal berkaitan   

                                  dengan bidang pekerjaan 

Keterampilan :  4.28 Melengkapi informasi dalam proposal berkaitan dengan bidang pekerjaan  

                                 supaya lebih efektif 

           4.29  Merancang sebuah proposal karya ilmiah berkaitan bidang pekerjaan  

                                 dengan memerhatikan informasi, tujuan, dan esensi karya ilmiah yang   

                                diperlukan 

   

Tujuan : 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 

1. Mengidentifikasi bagian-bagian penting proposal. 

2. Menemukan informasi yang dibaca untuk dikembangkan menjadi proposal. 

3. Mengidentifikasi isi proposal dari informasi yang dibaca. 

4. Menyajikan proposal hasil diskusi. 

5. Menganalisis isi teks proposal 

6. Menganalisis kaidah kebahasaan teks proposal. 

7. Menelaah hasil proposal 

8. Menyusun proposal berdasarkan aspek-aspek penting. 
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A. Mengidentifikasi Informasi Penting dalam Proposal Kegiatan atau Penelitian 

Struktur penulisan proposal dapat bermacam-macam. Hal ini bergantung pada jenis kegiatan yang diusulkannya. 
Dalam beberapa aspek, proposal penelitian memiliki beberapa perbedaan dengan proposal kegiatan 
kemasyarakatan. Namun, secara umum berikut bagian-bagian yang sebaiknya ada di dalam proposal tersebut. 

1. Latar Belakang  

Dalam bagian ini dikemukakan tentang kejadian, keadaan, atau hal yang melakarbelakangi pentingnya 
dilaksanakan suatu penelitian. Apabila kegiatan yang diusulkan itu berupa kegiatan kesehatan 
penduduk desa, yang kita kemukakan dalam latar belakang adalah tentang berjangkitnya penyakit 
menular dan sebagainya.  

2. Masalah dan Tujuan  

Secara rinci dan spesifik kita perlu menyebutkan masalah dan tujuantujuan kegiatan. Rumuskanlah 
tujuan-tujuan itu dengan rasional dan persuasif sehingga yang membacanya tertarik pada tujuan-tujuan 
tersebut. 

3. Ruang Lingkup Kegiatan  

Kegiatan yang diusulkan harus dijelaskan batas-batasnya. Membatasi ruang lingkup persoalan 
kegiatan, sekurang-kurangnya memberikan dua manfaat. Dapat lebih terlihat oleh pengusul duduk 
persoalan dari kegiatan yang akan dilakukannya. Bagi penerima usul, suatu deskripsi yang konkret dan 
jelas akan lebih mudah pula dilihat kebaikan dan kelemahannya. Baik pengusul maupun perima usul, 
masing-masing akan menguji masalah itu dari ruang lingkup itu dengan bahan-bahan literatur yang ada. 

4. Kerangka Teoretis dan Hipotesis  

Dalam hal ini dikemukakan telaah terhadap teori atau hasil-hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan 
dengan masalah yang dirumuskan. Telaah itu bisa berupa perbandingan, pengontrasan, dan peletakan 
teoriteori itu pada masalah yang akan diteliti. Teori-teori itu merupakan dasar argumentasi bagi 
pengusul dalam meneliti persoalan-persoalannya sehingga diperoleh jawaban yang dapat diandalkan.  

Dari teori-teori yang dikemukakan itu, penerima usul bisa memahami bobot usulan itu di samping dapat 
mengetahui pula penguasaan pengusul terhadap kegiatan yang diusulkannya. 

5. Metode 

 Pada bagian ini, dikemukakan metode kegiatan yang akan dilaksanakan, termasuk teknik-teknik 
pengumpulan data. Dalam hubungan ini dapat disebutkan metode historis, deskriptif, ataupun 
eksperimental. Sementara itu, dalam hal teknik pengumpulan data dapat disebutkan teknik angket 
(kuesioner), wawancara, observasi, studi pustaka, atau tes. Dalam bagian ini harus juga dikemukakan 
rencana pengolahan data yang diperlukan. Melalui metode-metode yang digunakan, kegiatan yang 
direncanakan itu dapat dinilai oleh penerima usul, yakni apakah rencana itu akan diperoleh hasil yang 
memuaskan atau tidak. Semakin komprehensif, metode yang diusulkan, penerima usul akan semakin 
yakin akan rencana kegiatan itu. Melalui gambaran metode itu, dapat dinilai pula olehnya jumlah biaya 
yang perlu dikeluarkan.  

6. Pelaksana Kegiatan  

Salah satu faktor yang turut diperhitungkan oleh penerima proposal adalah susunan personalia dari 
badan yang menyampaikan proposal tersebut. Sebab itu, tuliskanlah personalia yang dapat diandalkan 
untuk mengerjakan pekerjaan yang diusulkan itu. Bila perlu daftar personalia atau pelaksana kegiatan 
tersebut dilengkapi dengan pendidikan dan keahlian mereka. Apabila kegiatan itu berupa pengecatan 
jalan desa, tentunya yang dikemukakan adalah susunan kepanitiannya termasuk pihak-pihak yang 
bertanggung jawab terhadap kegiatan itu. Dalam proposal penelitian untuk penulisan skripsi, tesis, atau 
disertasi, pelaksana kegiatan tidak perlu dikemukakan karena sudah jelas, yakni mahasiswa itu sendiri.  

7. Fasilitas  

Untuk mengerjakan suatu pekerjaan diperlukan pula fasilitas-fasilitas tertentu. Di pihak lain, fasilitas-
fasilitas yang ada itu akan lebih menekankan biaya sehingga kalkulasi biaya yang disodorkan akan 
menjadi lebih murah daripada kalau harus menyewa dari pihak-pihak lain. Pengusul perlu 
menggambarkan bermacam-macam fasilitas yang dimilikinya. Hal ini dimaksudkan untuk lebih 
meyakinkan lagi penerima usul bahwa tawaran penulis memang benar-benar serius dan penulis 
sanggup mengerjakannya dengan baik.  
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8. Keuntungan dan Kerugian  

Tentu lebih meyakinkan lagi jika dikemukakan juga keuntungankeuntungan yang akan diperoleh dari 
pekerjaan itu. Hal ini bukan sesuatu yang berlebihan, tetapi untuk meyakinkan penerima usul bahwa 
biaya yang akan dikeluarkan tidak akan sia-sia dengan yang akan diperoleh. Keuntungan yang 
diperoleh dapat bersifat keuntungan yang memang langsung diharapkan, keuntungan sampingan, 
penghematan, dan sebagainya. 

Akan lebih simpatik lagi apabila pengusul menyampaikan juga kerugian atau hambatan-hambatan yang akan 
dihadapi kelak. Sering kali orang takut mengemukakan keburukan atau kekurangan sesuatu yang ditawarkan, 
takut kalau tawaran atau usulnya tidak diterima. Dalam jangka panjang hal ini sebenarnya akan menguntungkan 
pihak pengusul itu sendiri. Badan yang akan memberi pekerjaan akan lebih percaya akan kejujuran pengusul 
yang dalam melaksanakan pekerjaan itu.  

9. Lama Waktu  

Dalam proposal harus dijelaskan lama waktu pekerjaan itu akan diselesaikan. Bila pekerjaan itu terdiri 
atas tahap-tahap pekerjaan, maka tahap-tahap itu perlu diberikan dengan perincian waktu penyelesaian 
masing-masing. 

10. Pembiayaan 

 Biaya merupakan salah satu topik yang juga sangat diperhatikan penerima usul. Namun, bagi badan 
penerima usul yang baik reputasinya, kualitas pekerjaan merupakan hal yang lebih diutamakan. 
Bagaimanapun juga, perincian biaya harus benar-benar digarap dalam proposal ini sehingga dapat 
meyakinkan penerima usul.  
Yang lebih diinginkan agar semua pos pembiayaan diberikan perincian tersendiri. Perincian itu dapat 
dibagi untuk upah, alat perlengkapan, belanja barang, biaya umum, dan sebagainya. 
 
Untuk lebih jelasnya, perhatikan sistematika proposal berikut!  
1. Latar Belakang  
2. Masalah dan Tujuan  

a. Masalah  
b. Tujuan  

3. Ruang Lingkup Kegiatan  
a. Objek  
b. Jenis-jenis kegiatan  

4. Kerangka Teoretis dan Hipotesis  
a. Kerangka teoretis  
b. Hipotesis 

 5. Metode  
6. Pelaksana Kegiatan  

a. Penanggung jawab  
b. Susunan personalia 

 7. Fasilitas yang Tersedia  
a. Sarana  
b. Peralatan 

8. Keuntungan dan Kerugian  
a. Keuntungan-keuntungan  
b. Kemungkinan kerugian  

9. Lama Waktu dan Tempat Pelaksanaan  
a. Waktu 
 b. Tempat  

10. Anggaran Biaya  
11.Daftar Pustaka  
12.Lampiran-Lampiran 
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Sistematika penulisan proposa: 
1. Latar Belakang Masalah  
2. Perumusan Masalah  
3. Tujuan Penelitian  
4. Manfaat Penelitian  
5. Landasan Teori  
6. Metode Penelitian  
7. Kerangka Penulisan Laporan 

 

B. Melengkapi Informasi dalam Proposal secara Lisan 

Dari proposal-proposal yang pernah kita baca, tentu kita memperoleh banyak manfaat. Selain 
penambahan ilmu pengetahuan berkaitan dengan masalah yang dikemukakan dalam teks itu, kita pun 
menjadi tahu tentang prosedur pelaksanaan suatu kegiatan termasuk arti pentingnya kegiatan itu. 
Misalnya, dari proposal tentang “pelatihan membaca dan menulis” di atas kita menjadi mengetahui 
tentang manfaat membaca dan menulis dan prosedur pelatihannya. Dengan demikian, kita menjadi 
paham tentang pentingnya kegiatan tersebut apabila diterapkan di sekolah masing-masing.  

Dengan membaca proposal, kita pun didorong untuk lebih kreatif dalam mencari berbagai 
terobosan kegiatan yang bermanfaat, baik bagi kita sendiri maupun orang lain. Proposal-proposal yang 
kita baca memberikan inspirasi tentang banyaknya kegiatan yang dapat kita lakukan dan dapat pula kita 
kerja samakan penyelesaiannya dengan pihak lain.  
Untuk sampai pada pemerolehan pengetahuan, pemahaman, dan sikapsikap itu, kita perlu memahami 
maksud teks secara lebih baik. Kita harus memahami makna kata, kalimat, dan keseluruhan teksnya. 
Seperti yang kita maklumi bahwa di dalam proposal banyak kata teknis yang memiliki arti khusus. Dari 
teks proposal yang sudah dibaca, kita perlu mengetahui terlebih dahulu makna dari kata-kata tersebut. 

Kebahasaan yang menandai proposal adalah banyaknya menggunakan fitur-fitur berikut.  
1. Pernyataan argumentatif  
2. Pernyataan persuatif  
3. Kata-kata teknis  
4. Kata kerja tindakan 
 5. Kata pendefinisian  
6. Kata perincian  
7. Kata keakanan 

 Struktur dan kaidah itulah yang menjadi pedoman kita ketika mendiskusikan kelengkapan dan 
ketepatan suatu proposal. Selain itu, diskusi tentang suatu teks proposal ataupun teks-teks lainnya 
dapat pula berkenaan dengan kaidah-kaidah kebahasaan lainnya, seperti keefektifan kalimat, ketepatan 
pemilihan kata, serta kebakuan ejaan dan tanda bacanya. 
 

C. Menganalisis Isi, Sistematika, dan Kebahasaan Proposal 

Bacalah contoh cuplikan proposal berikut! 

Kurikulum baru yang tidak beberapa lama lagi diberlakukan, merupakan momentum terbaik dalam memperbaiki 
kondisi yang tidak menggembirakan itu. Apalagi dengan pendekatan yang digunakan kurikulum ini yang sangat 
kondusif bagi dilakukannya upaya-upaya tersebut. Kurikulum baru tersebut memberdayakan peran guru dalam 
pengembangannya, terutama dalam pemilihan materi dan penggunaan metode yang sesuai dengan kompetensi 
para siswanya. Dengan demikian, terangkatnya prestasi dan keterampilan membaca dan menulis siswa, kembali 
kepada peran para pengajar dalam pengajarannya. Untuk itu, sebuah upaya pembekalan terhadap para 
pengajar tentang pengembangan kurikulum dan materi pengajaran membaca dan menulis sangat mendesak 
untuk dilakukan 
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Di dalam contoh proposal tersebut terdapat pernyataan-pernyataan yang bersifat argumentatif. 
Argumen yang dimaksud, antara lain, tentang pemberlakuan kurikulum baru sebagai momentum terbaik untuk 
memperbaiki kondisi (pembelajaran). Kurikulum baru mendorong pemberdayaan peran guru (pengajar) dalam 
mengembangkan kompetensi peserta didik. Argumen-argumen tersebut akan lebih meyakinkan apabila disertai 
dengan alasan. Suatu alasan sering kali menggunakan konjungsi penyebaban, seperti sebab, karena, oleh 
karena itu.  

Selain pernyataan-pernyataan argumentatif, di dalamnya terdapat pernyataanpernyataan yang bersifat 
persuasif. Hal ini dimaksudkan untuk menggugah penerima proposal untuk menerima ajuan itu. Misalnya, 
perhatikanlah kalimat terakhir dalam cuplikan itu. Kalimat “Untuk itu, sebuah upaya pembekalan terhadap para 
pengajar tentang pengembangan kurikulum dan materi pengajaran membaca dan menulis sangat mendesak 
untuk dilakukan” merupakan kalimat persuasif yang menyatakan pentingnya kegiatan yang diajukannya itu 
sehingga diharapkan pihak yang ditujunya bisa menerimanya. 

Fitur-fitur kebahasaan lainnya yang menjadi penanda proposal adalah sebagai berikut.  

1. Banyak menggunakan istilah ilmiah, baik berkenaan dengan kegitan itu sendiri ataupun tentang  istilah-

istilah berkaitan dengan bidang keilmuannya. 

Istilah Kegiatan (Penelitian) Istilah Keilmuan (Pendidikan) 
abstrak  
analisis data  
hipotesis  
instrumen  
latar belakang  
metode penelitian  
pengolahan data  
penelitian lapangan  
pengumpulan data  
populasi s 
ampel  
teknik penelitian 

afektif  
buku pelajaran  
kompetensi  
kurikulum  
materi pengajaran  
media belajar  
minat baca  
pembelajaran  
peserta didik  
psikologis  
sekolah 

 
2. Banyak menggunakan kata kerja tindakan yang menyatakan langkah-langkah kegiatan  

(metode penelitian). Kata-kata yang dimaksud, misalnya, berlatih, membaca, mengisi, mencampurkan, 
mendokumentasikan, mengamati, melakukan.  

3. Menggunakan kata-kata yang menyatakan pendefinisan, yang ditandai oleh penggunaan kata  

merupakan, adalah, yaitu, yakni.  
4. Menggunakan kata-kata yang bermakna perincian, seperti selain itu, pertama, kedua, ketiga. 5.  

5. Menggunakan kata-kata yang bersifat “keakanan”, seperti akan, diharapkan, direncakan. Hal itu sesuai 

dengan sifat proposal itu sendiri sebagai suatu usulan, rencana, atau rancangan program kegiatan.  

6. Menggunakan kata-kata bermakna lugas (denotatif). Hal ini penting guna menghindari kesalahan 

pemahaman antara pihak pengusul dengan pihak tertuju/penerima proposal. 
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D. Merancang Sebuah Proposal Karya Ilmiah dengan Memperhatikan Informasi, Tujuan, 

dan Esensi Karya Ilmiah 

Penyusunan proposal harus diawali dengan analisis masalah ataupun kebutuhan di lapangan. 

Untuk itu, kita tidak bisa serta merta mengajukan sebuah kegiatan yang nantinya tidak sesuai dengan masalah 
ataupun kebutuhan nyatanya. Untuk itu, terlebih dahulu kita harus: 

1.  mengumpulkan sejumlah fakta yang menjadi dasar penyusunan proposal itu, yakni melalui 

observasi langsung ataupun dengan kegiatan wawancara ataupun penyebaran angket. 

2. membaca berbagai literatur untuk memperkuat temuan-temuan dari lapangan itu. Literatur juga 

berperan sebagai rujukan atas bermasalah atau tidaknya temuan-temuan di lapangan itu.  

Berdasarkan hal di atas, kamu akan mengetahui informasi, tujuan, dan esensi dalam proposal. Telah 
kamu ketahui bahwa proposal adalah sebuah tulisan yang dibuat oleh penulis yang bertujuan untuk 
menjabarkan atau menjelaskan sebuah tujuan kegiatan kepada pembaca (individu atau perusahaan) sehingga 
mereka memperoleh pemahaman mengenai tujuan kegiatan tersebut lebih detail. Diharapkan dari proposal 
tersebut dapat memberikan informasi yang sedetail mungkin kepada pembaca sehingga akhirnya memperoleh 
persamaan visi dan misi. 

Menyusun Proposal Berdasarkan Aspek-aspek Penting 

Penyusunan proposal harus diawali dengan kegiatan observasi lapangan ataupun membaca berbagai literatur. 
Kegiatan itu sudah kamu lakukan, bukan? Langkah berikutnya yang harus kamu lakukan adalah 
mengembangkan temuantemuanmu itu ke dalam sebuah proposal yang lengkap, jelas, dan menarik.  

1. Lengkap, perhatikanlah kelengkapan bagian-bagian proposal, mulai dari latar belakang sampai bagian  

daftar pustaka; mungkin juga lampiranlampiran yang perlu disertakan. Untuk itu, kita harus memahami 

kembali struktur proposal yang telah dipelajari terdahulu.  

2.  Jelas, perhatikan pula kaidah-kaidah kebahasaan yang lazim digunakan untuk proposal sehingga 

proposal yang kamu buat itu mudah dipahami oleh pembacanya.  

3.  Menarik, perhatikan teknik penyajiannya; tata letak, ilustrasi, pemilihan jenis huruf, spasi, dan hal-hal 

lainnya sehingga penerima usul tertarik untuk membacanya.  

Dengan demikian, hal tersebut membantu pula di dalam proses pengesahan proposal tersebut. 

Soal Latihan  

1. Istilah-istilah di bawah ini berkenaan dengan bidang: bahasa, sastra, agama, budaya, komunikasi, 
fisika, atau biologi? 

Peristilahan Bidang Keilmuan 

a. novel  
b. fonem 
 c. gamelan  
d. bakteri  
e. keterbacaan 
 f. permintaan pasar  
g. gravitasi  
h. huruf 
 i. sanitasi  
j. gurindam 

a. …… 
b. …… 
c. …… 
d. ….. 
e. ….. 
f. ….. 
g. ….. 
h. ….. 
i. ….. 
j. ….. 
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2. Apa maksud dari istilah-istilah berikut? 

Peristilahan Makna 

a. abstrak  
b. biaya  
c. data  
d. fokus penelitian  
e. hipotesis  
f. kualitatif  
g.  populasi 
h. Random 

i. Sampel 
j. statistik 

a. …… 
b. …… 
c. …… 
d. ….. 
e. ….. 
f. ….. 
g. ….. 
h. ….. 
i. ….. 
j. ….. 
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BAB VI 

MERANCANG KARYA ILMIAH 

Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan  

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Kompetensi Dasar 

Pengetahuan :  3.30 Menganalisis informasi, tujuan dan esensi sebuah karya ilmiah berkaitan dengan bidang   

                                  pekerjaan yang dibaca 

                          3.31 Menganalisis sistematika dan kebahasaan karya ilmiah berkaitan dengan bidang pekerjaan 

Keterampilan :  4.30 Merancang informasi, tujuan, dan esensi yang harus disajikan dalam karya ilmiah berkaitan    

                                 dengan bidang pekerjaan 

                          4.31 Mengonstruksi sebuah karya ilmiah berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan isi,   

                                sistematika, dan kebahasaan 

   

Tujuan : 

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dapat: 

1. Mengidentifikasi struktur karya ilmiah yang dibaca 

2. Menemukan informasi yang dapat dikembangkan menjadi karya ilmiah. 

3. Menentukan informasi penting dalam karya ilmiah. 

4. Menyajikan hasil karya ilmiah yang telah didiskusikan. 

5. Menganalisis sistematika karya ilmiah 

6. Menganalisis kebahasaan karya ilmiah. 

7. Mengungkapkan informasi berdasarkan isi karya ilmiah 

8. Menulis karya ilmiah dengan memperhatikan sistematika dan kebahasaan. 
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A. Mengidentifikasi Informasi, Tujuan, dan Esensi Karya Ilmiah yang Dibaca 

Karya ilmiah adalah hasil karya yang  diperoleh  dari kegiatan menulis dengan menerapkan konvensi ilmiah. 
Penulis karya ilmiah menggunakan logika berpikir dan gaya bahasa  yang sistematis. 

Secara umum, bentuk penyajian karya ilmiah terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu bentuk populer, bentuk 
semiformal, dan bentuk formal. 

1. Bentuk Populer  

Karya ilmiah bentuk ini sering disebut karya ilmiah populer. Bentuknya manasuka. Karya ilmiah bentuk ini bisa 
diungkapkan dalam bentuk karya ringkas. Ragam bahasanya bersifat santai (populer). Karya ilmiah pupuler 
umumnya dijumpai dalam media massa, seperti koran atau majalah. Istilah populer digunakan untuk 
menyatakan topik yang akrab, menyenangkan bagi populus (rakyat) atau disukai oleh orang kebanyakan karena 
gayanya yang menarik dan bahasanya mudah dipahami. Kalimat-kalimatnya sederhana, lancar, namun tidak 
berupa senda gurau dan tidak pula bersifat fantasi (rekaan).  

2. Bentuk Semiformal  
Secara garis besar, karya ilmiah bentuk ini terdiri atas:  
a. halaman judul,  
b. kata pengantar,  
c. daftar isi,  
d. pendahuluan,  
e. pembahasan, 
 f. simpulan, dan 
 g. daftar pustaka.  
Bentuk karya ilmiah semacam itu, umumnya digunakan dalam berbagai jenis laporan biasa dan makalah. 
 
3. Bentuk Formal  
Karya ilmiah bentuk formal disusun dengan memenuhi unsur-unsur kelengkapan akademis secara lengkap, 
seperti dalam skripsi, tesis, atau disertasi. Unsur-unsur karya ilmiah bentuk formal, meliputi hal-hal sebagai 
berikut.  
a. Judul  
b. Tim pembimbing  
c. Kata pengantar  
d. Abstrak  
e. Daftar isi  
f. Bab Pendahuluan  
g. Bab Telaah kepustakaan/kerangka teoretis  
h. Bab Metode penelitian  
i. Bab Pembahasan hasil penelitian  
j. Bab Simpulan dan rekomendasi  
k. Daftar pustaka 
 l. Lampiran-lampiran 
 m. Riwayat hidup 
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Beberapa bagian penting dari struktur karya ilmiah diuraikan sebagai berikut.  
1. Judul  

Judul dalam karya ilmiah dirumuskan dalam satu frasa yang jelas dan lengkap. Judul mencerminkan 
hubungan antarvariabel. Istilah hubungan di sini tidak selalu mempunyai makna korelasional, 
kausalitas, ataupun determinatif. Judul juga mencerminkan dan konsistensi dengan ruang lingkup 
penelitian, tujuan penelitian, subjek penelitian, dan metode penelitian. 
Contoh: 

AKTIVITAS PERGAULAN DAN PRESTASI BELAJAR SISWA 
 (Studi Deskriptif tentang Kecerdasan Emosi dan Intelektual)  

Siswa SMA Labschool UPI Bandung 

Dari judul di atas, dapat diketahui bahwa:  
a. masalah yang diteliti   : aktivitas pergaulan dan prestasi belajar siswa  
b. ruang lingkup penelitian  : kecerdasan emosi dan intelektual siswa  
c. tujuan penelitian   : mengetahui ada tidaknya hubungan antara aktivitas pergaulan  

dengan prestasi belajar siswa  
d. subjek penelitian   : siswa SMA Labschool UPI Bandung  
e. metode penelitian   : deskriptif-komparatif 
 
Penulisan judul dapat dilakukan dua cara.  
Pertama, dengan menggunakan huruf kapital semua kecuali pada anak judulnya;  
kedua, dengan menggunakan huruf kecil kecuali huruf-huruf pertamanya. Apabila cara yang kedua 
yang akan digunakan, maka kata-kata penggabung, seperti dengan dan tentang serta katakata depan 
seperti di, dari, dan ke huruf pertamanya tidak boleh menggunakan huruf kapital. Di akhir judul tidak 
boleh menggunakan tanda baca apa pun, termasuk titik ataupun koma. 
 

2. Pendahuluan  

Pada karya ilmiah formal, bagian pendahuluan mencakup latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat atau kegunaan penelitian. 
Selain itu, dapat pula dilengkapi dengan definisi operasional dan sistematika penulisan. 
a. Latar Belakang Masalah  

Uraian pada latar belakang masalah dimaksudkan untuk menjelaskan alasan timbulnya masalah 
dan pentingnya untuk dibahas, baik itu dari segi pengembangan ilmu, kemasyarakatan, maupun 
dalam kaitan dengan kehidupan pada umumnya.  

b. Perumusan Masalah  

Masalah adalah segala sesuatu yang dianggap perlu pemecahan oleh penulis, yang pada 
umumnya ditanyakan dalam bentuk pertanyaan mengapa, bagaimana. Berangkat dari pertanyaan 
itulah, penulis menganggap perlu untuk melakukan langkah-langkah pemecahan, misalnya melalui 
penelitian. Masalah itu pula yang nantinya menjadi fokus pembahasan di dalam karya ilmiah 
tersebut. 

c. Tujuan (Penulisan Karya Ilmiah)  

Tujuan merupakan pernyataan mengenai fokus pembahasan di dalam penulisan karya ilmiah 
tersebut; berdasarkan masalah yang telah dirumuskan. Dengan demikian, tujuan harus sesuai 
dengan masalah pada karya ilmiah itu.  

d. Manfaat  

Perlu diyakinkan pula kepada pembaca tentang manfaat atau kegunaan dari penulisan karya 
ilmiah. Misalnya untuk pengembangan suatu bidang ilmu ataupun untuk pihak atau lembaga-
lembaga tertentu. 

3. Kerangka Teoretis  

Kerangka teoretis disebut juga kajian pustaka atau teori landasan. Tercakup pula di dalam bagian ini 
adalah kerangka pemikiran dan hipotesis. Kerangka teoretis dimulai dengan mengidentifikasi dan 
mengkaji berbagai teori yang relevan serta diakhiri dengan pengajuan hipotesis.  

Di samping itu, dalam kerangka teoretis perlu dilakukan pengkajian terhadap penelitian-
penelitian yang telah dilakukan para penulis terdahulu. Langkah ini penting dilakukan guna menambah 
dan memperoleh wawasan ataupun pengetahuan baru, yang telah ada sebelumnya. Di samping akan 
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menghindari adanya duplikasi yang sia-sia, langkah ini juga akan memberikan perspektif yang lebih 
jelas mengenai hakikat dan kegunaan penelitian itu dalam perkembangan ilmu secara keseluruhan. 

4. Metodologi Penelitian  

Dalam karya tulis yang merupakan hasil penelitian, perlu dicantumkan pula bagian yang 
disebut dengan metode penelitian. Metodologi penelitian diartikan sebagai prosedur atau tahap-tahap 
penelitian, mulai dari persiapan, penentuan sumber data, pengolahan, sampai dengan pelaporannya. 

 Setiap penelitian mempunyai metode penelitian masing-masing, yang umumnya bergantung 
pada tujuan penelitian itu sendiri. Metode-metode penelitian yang dimaksud, misalnya, sebagai berikut. 

a. Metode deskriptif,  

yakni metode penelitian yang bertujuan hanya menggambarkan fakta secara apa adanya, 
tanpa adanya perlakuan apa pun. Data yang dimaksud dapat berupa fakta yang bersifat 
kuantitatif (statistika) ataupun fakta kualitatif.  

b. Metode eksperimen,  

yakni metode penelitian bertujuan untuk memperoleh gambaran atas suatu gejala setelah 
mendapatkan perlakuan.  

c. Metode penelitian kelas,  

yakni metode penelitian dengan tujuan untuk memperbaiki persoalan-persoalan yang 
terjadi pada kelas tertentu, misalnya tentang motivasi belajar dan prestasi belajar peserta 
didik dalam kompetensi dasar tertentu. 

5. Pembahasan  

Bagian ini berisi paparan tentang isi pokok karya ilmiah, terkait dengan rumusan 
masalah/tujuan penulisan yang dikemukakan pada bab pendahuluan. Data yang diperoleh melalui hasil 
pengamatan, wawancara, dan sebagainya itu dibahas dengan berbagai sudut pandang; diperkuat oleh 
teori-teori yang telah dikemukakan sebelumnya.  

Sekiranya diperlukan, pembahasan dapat dilengkapi dengan berbagai sarana pembantu 
seperti tabel dan grafik. Sarana-sarana pembantu tersebut diperlukan untuk menjelaskan pernyataan 
ataupun data. Tabel  dan  grafik merupakan cara efektif dalam menyajikan   data dan informasi. Sajian 
data dan informasi lebih mudah dibaca dan disimpulkan. Penyajian informasi dengan tabel dan grafik 
memang lebih sistematis dan  lebih enak dibaca, mudah dipahami, serta lebih 
menarik  daripada  penyajian secara verbal.  

Penulis perlu menggunakan argumen-argumen yang telah dikemukakan dalam kerangka 
teoretis. Pembahasan data dapat diibaratkan dengan sebuah pisau daging. Apabila pisau itu tajam, baik 
pulalah keratan-keratan daging yang dihasilkannya. Namun, apabila tumpul, keratan daging itu akan 
acak-acakan, penuh cacat. Demikian pula halnya dengan pembahasan data. Apabila argumenargumen 
yang dikemukakan penulis lemah dan data yang digunakannya tidak lengkap, pemecahan masalahnya 
pun akan jauh dari yang diharapkan. 

6. Simpulan dan Saran  

Simpulan merupakan pemaknaan kembali atau sebagai sintesis dari keseluruhan unsur 
penulisan karya ilmiah. Simpulan merupakan bagian dari simpul masalah (pendahuluan), kerangka 
teoretis yang tercakup di dalamnya, hipotesis, metodologi penelitian, dan temuan penelitian. Simpulan 
merupakan kajian terpadu dengan meletakkan berbagai unsur penelitian secara menyeluruh. Oleh 
karena itu, perlu diuraikan kembali secara ringkas pernyataan-pernyataan pokok dari unsur-unsur di 
atas dengan meletakkannya dalam kerangka pikir yang mengarah kepada simpulan.  

Berdasarkan pengertian di atas, seorang peneliti harus pula melihat berbagai implikasi yang 
ditimbulkan oleh simpulan penelitian. Contoh implikasi tersebut berupa pengembangan ilmu 
pengetahuan, kegunaan yang bersifat praktis dalam penyusunan kebijakan. Hal-hal tersebut kemudian 
dituangkan ke dalam bagian yang disebut rekomendasi atau saran-saran.  

7. Daftar Pustaka  

Daftar pustaka memuat semua kepustakaan yang digunakan sebagai landasan dalam karya 
ilmiah yang di dapat dari sumber tertulis, baik itu yang berupa buku, artikel jurnal, dokumen resmi, 
maupun sumber-sumber lain dari internet. Semua sumber tertulis atau tercetak yang tercantum di 
dalam karya ilmiah harus dicantumkan di dalam daftar pustaka. Sebaliknya, sumber-sumber yang 
pernah dibaca oleh penulis, tetapi tidak digunakan di dalam penulisan karya ilmiah itu, tidak boleh 
dicantumkan di dalam daftar pustaka.  
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Cara menulis daftar pustaka berurutan secara alfabetis, tanpa menggunakan nomor urut. 
Sumber tertulis/tercetak yang memerlukan banyak tempat lebih dari satu baris ditulis dengan jarak satu 
spasi, sedangkan jarak antara sumber yang satu dengan yang lainnya adalah dua spasi.  

Susunan penulisan daftar pustaka: nama yang disusun di balik; tahun terbit; judul pustaka; 
kota terbit; dan penerbit. 

 
Teks karya ilmiah disusun dengan metode ilmiah, yakni metode yang berdasarkan cara 

berpikir yang sistematis dan logis. Karya ilmiah menyajikan  masalah-masalah 
yang  objektif  dan  faktual.  

1. Sistematis,  

susunan teks itu teratur dengan pola yang baku. Dimulai dengan pendahuluan, diikuti 
dengan pembahasan, dan diakhiri dengan simpulan. 

2. Logis, 

 isinya dapat dipahami dan dibenarkan oleh akal sehat; antara lain, didasari oleh 
hubungan sebab akibat.  

3. Objektif (impersonal),  

pernyataan-pernyataannya didasarkan pandangan umum; tidak didasari pandangan 
pribadi penulisnya semata.  

4. Faktual,  

kebenaran di dalamnya didasarkan kenyataan yang sesungguhnya; tidak imajinatif. Karya 
ilmiah mengutamakan aspek rasionalitas dalam pembahasannya. Objektivitas 
dan  kelengkapan data merupakan  hal lain  yang  sangat penting. Guna membuktikan 
bahwa pembahasan itu  merupakan  sesuatu  yang rasional, penulis perlu data yang 
lengkap dengan  tingkat  kebenaran yang  tidak terbantahkan. Untuk memperkuat 
pernyataan “sastra klasik itu sarat dengan nilai-nilai moral”,   penulis perlu 
membuktikannya dengan   data langsung dari karyanya itu sendiri dengan didukung pula 
oleh pandangan-pandangan teori ataupun ahli lain.   Karya ilmiah  
 
tidak selalu identik dengan karya hasil penelitian. Karya hasil penelitian merupakan salah 
satu jenis dari karya ilmiah. Apabila merujuk pada pengertian dan ciri-ciri di atas, akan 
banyak sekali ragam tulisan yang berkategori karya ilmiah. Contoh karya ilmiah dapat 
berupa artikel, makalah, laporan, skripsi, dan tulisan-tulisan sejenis lainnya 
 

B. Merancang Informasi, Tujuan, dan Esensi dalam Karya Ilmiah 

Tujuan penulisan karya ilmiah adalah untuk memublikasikan suatu ilmu 
pengetahuan kepada masyarakat. Salah satu forum yang sering dijadikan tempat untuk 
tujuan itu adalah diskusi. Dalam forum itulah berbagai hal tentang karya ilmiah itu dibahas 
secara bersama-sama. Melalui forum itu pula kita dapat memperoleh informasi-informasi 
penting dari suatu karya ilmiah secara terbuka; disertai berbagai informasi dan tanggapan 
sebagai pelengkap dari peserta diskusi lainnya.  

Dalam diskusi seperti itu sering terlontar banyak gagasan penting. Selepas 
pembicara menyampaikan karya ilmiahnya, sesi berikutnya adalah forum tanya jawab. 
Dalam sesi ini para peserta menyampaikan sejumlah tanggapan kepada pembicara. 
Tanggapan itu bisa berupa pertanyaan, sanggahan, kritik, atau saran. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masalah adalah sesuatu yang harus 
diselesaikan atau dipecahkan. Melalui forum diskusi, masalah-masalah itu diharapkan dapat 
terselesaikan lebih baik karena melibatkan banyak orang.  

Dalam diskusi resmi, seperti seminar, masalah itu dipaparkan oleh seorang atau 
beberapa orang yang ditunjuk khusus oleh panitia berdasarkan keahlian ataupun 
penguasaannya terhadap masalah itu. Orang tersebut dinamakan dengan pemakalah atau 
narasumber. Dalam kegiatan tersebut, pemakalah bertugas untuk menjelaskan masalah dan 
solusinya yang telah ia kemas di dalam makalahnya. Dalam kegiatan tersebut, narasumber 
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tidak membacakan makalah, tetapi memaparkannya kembali secara lisan dengan bahasa 
yang mudah dipahami para peserta. Oleh karena itu, kita dapat menyertai penyelesaiannya 
dengan media, semacam power point. Dengan media tersebut, kita membuat kata-kata 
kunci dari isi makalah yang akan dipaparkan. 
Berikut langkah-langkah menyajikan makalah dalam forum diskusi resmi.  
1. Tampillah sebagai pemakalah setelah mendapat izin dari moderator.  
2. Kalau tidak diperkenalkan oleh moderator, perkenalkan diri dengan rendah hati.  
3. Sampaikan masalah umum dari isi makalah yang akan dipaparkan. 
 4. Jelaskan pokok-pokok isi makalah dengan bahasa yang lugas. 
 5. Sertakan ilustrasi dan fakta penting yang menyertai penjelasan di atas.  
6. Akhiri paparan dengan menyampaikan simpulan. 

 

C. Menganalisis Sistematika dan Kebahasaan Karya Ilmiah 

Isi karya ilmiah memang dapat berkaitan dengan banyak hal, sepanjang hal-hal tersebut bukan 
sesuatu yang imajinatif. Masalah-masalah dalam karya ilmiah mencakup berbagai hal yang bersifat 
empiris (pengalaman nyata), mulai dari masalah keagamaan, bahasa, budaya, sosial, ekonomi, politik, 
alam sekitar, dan sebagainya.  

Pada dasarnya, makalah terdiri atas dua bagian utama, yaitu bagian tubuh dan pelengkap. 
Bagian tubuh terdiri atas pendahuluan, isi/pembahasan, dan penutup. Bagian pelengkap terdiri atas 
judul, kata pengantar, daftar isi, dan daftar pustaka. 

Telah kita pelajari pada materi terdahulu bahwa salah satu ciri karya ilmiah adalah bersifat 
objektif. Objektivitas suatu karya ilmiah, antara lain, ditandai oleh pilihan kata yang bersifat impersonal. 
Hal ini berbeda dengan teks lain yang bersifat nonilmiah, semacam novel ataupun cerpen yang 
pengarangnya bisa ber-aku, kamu, dan dia. Kata ganti yang digunakan dalam karya ilmiah harus 
bersifat umum, misalnya penulis atau peneliti. 

Dalam hal ini, penulis tidak boleh menyatakan proses pengumpulan data dengan kalimat 
seperti “Saya bermaksud mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner”. Kalimat yang harus 
digunakan, adalah “Di dalam mengumpulkan data penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner.” 

Dalam kalimat tersebut, kata ganti saya diganti penulis, atau bisa juga peneliti. Cara lain 
dengan menyatakannya dalam kalimat pasif, misalnya, “Di dalam penelitian ini, digunakan kuesioner. Di 
dalam kalimat tersebut, subjek penelitian dinyatakan secara tersurat. Dalam komunikasi ilmiah, 
memang penulis diharapkan sering mempergunakan kalimat pasif seperti contoh di atas. 

Karya ilmiah memerlukan kelugasan dalam pembahasannya.  Karya ilmiah menghindari 
penggunaan kata dan kalimat yang bermakna ganda. Karya ilmiah mensyaratkan ragam yang 
memberikan keajegan dan kepastian makna. Dengan kata lain, bahasa yang digunakannya itu harus 
reproduktif. Artinya, apabila penulis menyampaikan informasi, misalnya, yang bermakna X, 
pembacanya pun harus memahami informasi itu dengan makna X pula. Infomasi X yang dibaca harus 
merupakan reproduksi yang benar-benar sama dari informasi X yang ditulis. 

Ragam bahasa yang digunakan karya ilmiah harus lugas dan bermakna denotatif. Makna yang 
terkandung dalam kata-katanya harus diungkapkan secara eksplisit untuk mencegah timbulnya 
pemberian makna yang lain. Untuk itu, dalam karya ilmiah kita sering mendapatkan definisi atau 
batasan dari kata atau istilah-istilah yang digunakan. Misalnya, jika dalam karya itu digunakan kata 
seperti frasa atau klausa, penulis itu harus terlebih dahulu menjelaskan arti kedua kata itu sebelum ia 
melakukan pembahasan yang lebih jauh. Hal tersebut penting dilakukan untuk menyamakan persepsi 
antara penulis dengan pembaca atau untuk menghindari timbulnya pemaknaan lain oleh pembaca 
terhadap maksud kedua kata itu. 

Makna denotasi adalah makna kata yang tidak mengalami perubahan, sesuai dengan konsep 
asalnya. Makna denotasi disebut juga makna lugas. Kata itu tidak mengalami penambahan-
penambahan makna. Adapun makna konotasi adalah makna yang telah mengalami penambahan. 
Tambahan-tambahan itu berdasarkan perasaan atau pikiran seseorang terhadap suatu hal.  
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Untuk lebih jelasnya, perhatikan contoh-contoh lain dalam tabel di bawah ini! 

NO DENOTASI KONOTASI 

Contoh Kalimat Makna Contoh Kalimat Makna 

1 Tangan kiri Arman 
terkilir sewaktu 
bermain bola. 

posisi, lawan dari kanan Partai politik yang 
beraliran kiri dilarang di 
Indonesia. 

ideologi, aliran politik 

2 Malam ini udara 
terasa sangat panas. 

suhu Hatiku panas begitu 
melihat Ahmad dimarahi 
Pak Lurah. 

emosi, marah 

3 Adikku senang 
mengenakan 
pakaian hitam bila 
keluar rumah. 

warna gelap Ia sudah insaf, tidak ingin 
lagi tenggelam ke dalam 
dunia hitam. 

kemaksiatan, 
kehinaan 

4 Rupanya tiang ini 
dilapisi besi, pantas 
saja kepalaku benjol. 

jenis logam Firaun terkenal sebagai 
raja yang bertangan besi. 

diktator 

5 Kopi ini kok kurang 
manis, ya. Tolong 
tambahi gula. 

rasa Gadis manis itu? Siapa 
lagi kalau bukan adikku. 

cantik, rupawan 

 
D. Mengonstruksi Sebuah Karya Ilmiah dengan Memperhatikan Isi, Sistematika, dan Kebahasaan 

Karya Ilmiah 
Karya ilmiah yang menjadi bahan untuk diskusi, lazim disebut dengan makalah. Makalah sering pula 

disebut kertas kerja, yakni suatu karya ilmiah yang membahas suatu persoalan dengan pemecahan yang 
didasarkan hasil kajian literatur atau kajian lapangan. Makalah merupakan karya ilmiah yang secara khusus 
dipersiapkan dalam diskusi-diskusi ilmiah, seperti simposium, seminar, atau lokakarya. 

Makalah terdiri atas pendahuluan, pembahasan, dan simpulan. Untuk penjelasan ketiga hal tersebut, 
perhatikan urutan berikut ini. 

1. Pendahuluan  

Bagian ini menguraikan masalah yang akan dibahas yang meliputi: a. latar belakang masalah, b. 
perumusan masalah, dan c. prosedur pemecahan masalah.  

2. Pembahasan  

Bagian ini memuat uraian tentang hasil kajian penulis dalam mengeksplorasi jawaban terhadap 
masalah yang diajukan, yang dilengkapi oleh data pendukung serta argumentasi-argumentasi 
yang berlandaskan pandangan ahli dan teori yang relevan. 

3. Simpulan  

Bagian ini merupakan simpulan dan bukan ringkasan dari pembahasan. Simpulan adalah makna 
yang diberikan penulis terhadap hasil diskusi/uraian yang telah dibuatnya pada bagian 
pembahasan. Dalam mengambil simpulan tersebut, penulis makalah harus mengacu kembali ke 
permasalahan yang diajukan dalam bagian pendahuluan. 
 
Pada bagian akhir makalah harus dilengkapi dengan daftar pustaka, yakni sejumlah sumber yang 
digunakan di dalam penulisan makalah tersebut. Yang dimaksud dengan sumber bisa berupa 
buku, jurnal, majalah, surat kabar, ataupun laman dari internet. Sumber-sumber tersebut disusun 
secara alfabetis dengan memuat:  
1. nama penulis,  
2. tahun/edisi penerbitan, 
 3. judul buku, artikel, atau berita, 
 4. kota penerbit,  
5. nama penerbit.  
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Misalnya, pokok pikiran karangan kita itu diperoleh dari buku yang ditulis oleh E. Kosasih yang 
berjudul Kompetensi Ketatabahasaan dan Kesusastraan, Cermat Berbahasa Indonesia. Kita dapat 
menuliskannya dalam daftar pustaka seperti berikut. 

Kosasih, E.. 2003. Kompetensi Ketatabahasaan dan Kesusastraan, Cermat Berbahasa    
                     Indonesia. Bandung: Yrama Widya. 

Atau 

Kusmana, Suherli. 2010. Merancang Karya Tulis Ilmiah. Bandung: Rosdakarya. 

Dalam daftar pustaka tersebut, di samping nama penulis dan judul bukunya, harus dicantumkan 
tahun terbit, nama, beserta kota tempat buku itu diterbitkan.  
1. Kosasih, E., nama penulis.  
2. 2003, tahun buku itu diterbitkan.  
3. Kompetensi Ketatabahasaan dan Kesusastraan, Cermat Berbahasa Indonesia, judul buku. 4. 
Bandung, nama kota/tempat domisili penerbit.  
5. Yrama Widya, penerbit. 
 

Menulis Karya Ilmiah dengan Memperhatikan Sistematika dan Kebahasaan 

Untuk menulis karya ilmiah yang baik, langkah-langkah yang harus kita tempuh adalah sebagai berikut. 1. 
Menentukan topik  
Langkah awal menulis sebuah karya ilmiah adalah menentukan topik. Langkah awal itu lebih tepatnya disebut 
sebagai penentuan masalah apabila karya ilmiah yang akan ditulis itu berupa laporan hasil penelitian. Baik itu 
berupa topik maupun rumusan masalah, hal-hal yang harus diperhatikan pada langkah ini adalah topik/masalah 
itu haruslah:  
a. menarik perhatian penulis, 
 b. dikuasai penulis,  
c. menarik dan aktual, serta  
d. ruang lingkupnya terbatas. 
 

Membuat kerangka tulisan Langkah ini penting dilakukan untuk menjadikan tulisan kita tersusun secara 
lebih sistematis. Langkah ini juga sangat membantu di dalam penelusuran sumber-sumber yang diperlukan di 
dalam pengembangannya.  

 
Berikut contohnya.  

Peranan Pemuda dalam Pembangunan  
1. Pendahuluan Peranan pemuda dalam sejarah perjuangan bangsa:  
a. pemuda pada masa prakemerdekaan;  
b. pemuda di zaman kemerdekaan; dan  
c. pemuda di masa pembangunan. 
 
 2. Pembahasan  
a. potensi pemuda sebagai modal dasar pembangunan bangsa;  
b. sektor-sektor pembangunan yang dapat diisi oleh pemuda; dan  
c. faktor penunjang dan kendala: 
 1) kendala psikologis,  
2) kendala sosial, dan  
3) kendala ekonomi.  
 
3. Penutup 

Kerangka tersebut dikembangkan dari topik “Peranan Pemuda dalam Pembangunan”. Sesuai dengan 
struktur umum karya ilmiah, topik itu pun kemudian dikembangkan ke dalam tiga bagian: pendahuluan, 
pembahasan, dan penutup. Dengan kerangka seperti itu, kita bisa memetakan bahasanbahasan yang dianggap 
relevan dengan topik yang akan dibahas.  
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Kerangka itu pun membantu kita untuk mencari sumber-sumber yang diperlukan. Berdasarkan 
kerangka itu, misalnya, kita perlu data ataupun teori tentang potensi-potensi pemuda dan sektor-sektor 
pembangunan. Selain itu, kita pun perlu sumber-sumber berkenaan dengan faktor penunjang dan kendala-
kendala dalam implementasi peranan pemuda dalam pembangunan 

3. Mengumpulkan bahan  

Langkah ini sangat penting di dalam menyusun sebuah karya ilmiah. Berbeda dengan menulis fiksi 
yang bisa saja berdasarkan imajinasi, karya ilmiah tidaklah demikian. Agar tulisan itu tidak kering, 
kita memerlukan sejumlah teori dan data yang mendukung terhadap topik itu. Bahan-bahan yang 
dimaksud dapat bersumber dari buku, jurnal ilmiah, surat kabar, internet, dan sumber-sumber 
lainnya. Adapun data itu sendiri dapat diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, angket, 
dan teknik-teknik pengumpulan data lainnya. 

4. Pengembangan kerangka menjadi teks yang utuh dan lengkap  

Kerangka yang telah dibuat, kita kembangkan berdasarkan teori dan data yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Langkah pengembangan tersebut harus pula memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan 
yang berlaku pada penulisan karya ilmiah. 
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Soal Latihan  
Bermakna denotasi atau konotasikah kata bercetak miring pada kalimat-kalimat di bawah ini?  
1.  Rencananya, Paman akan membuka bengkel di kota ini.  
2. Kamu baru sampai ke kampung halaman pukul sebelas malam.  
3. Pada malam hari keadaan di kampung nenek sangat sunyi sepi.  
4. Tanjakan ini telah memakan dua korban dalam perayaan ulang tahun kemarin.  
5. Di ujung jalan tersebut terdapat sebuah pos polisi.  
6. Kami selalu berhati-hati jika melewati daerah itu.  
7. Keadaannya sangat mencekam setelah peristiwa tabrakan itu terjadi.  
8. Kalau sempat saya ingin mampir ke warung itu lagi.  
  9. Tidak ada tanda-tanda bahwa Ayah akan datang hari ini. 
  10.  Semua ruangan keadaannya gelap, kecuali di bagian ruang tengah. 
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BAB VII 

MENILAI KARYA MELALUI RESENSI 

Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan  

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Kompetensi Dasar 

Pengetahuan :  3.32 Membandingkan isi berbagai resensi berkaitan dengan bidang pekerjaan untuk  

                                 menemukan sistematika sebuah resensi 

3.33 Menganalisis kebahasaan resensi dalam kumpulan cerpen atau novel setidaknya dua karya  

yang berbeda 

Keterampilan :  4.32 Menyajikan isi sebuah resensi berkaitan bidang pekerjaan dengan memerhatikan hasil   

                                 perbandingan beberapa teks resensi 

4.33 Mengkonstruksi sebuah resensi dari buku kumpulan cerita pendek atau novel yang sudah  

dibaca 

   

Tujuan : 

1. Memahami isi dan sistematika resensi 

2. Membandingkan isi teks resensi. 

3. Mengidentifikasi identitas buku yang diresensi. 

4. Mengidentifikasi identitas buku yang diresensi. 

5. Menganalisis kebahasaan dalam teks resensi 

6. Menyimpulkan dua teks resensi berdasarkan kebahasaan. 

7. Mendiskusikan hal-hal menarik dalam buku kumpulan cerita. 

8. Menulis resensi dari buku kumpulan cerita. 
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A. Membandingkan Isi Berbagai Resensi untuk Menemukan Sistematika Sebuah Resensi 

Resensi adalah ulasan atau penilaian atau pembicaraan mengenai suatu karya baik itu buku, 
film, atau karya lain. Tugas penulis resensi adalah memberikan gambaran kepada pembaca mengenai 
suatu karya apakah layak dibaca atau tidak. 

 Hal-hal yang dapat ditanggapi dalam resensi ialah kualitas isi, penampilan, unsur-unsur, 
bahasa, dan manfaat bagi pembaca. Unsur-unsur atau sistematika yang terdapat dalam resensi di 
antaranya sebagai berikut.  
1. Judul resensi  
2. Identitas buku yang diresensi  
3. Pendahuluan (memperkenalkan pengarang, tujuan pengarang buku, dan lain-lain)  
4. Inti/isi resensi  
5. Keunggulan buku  
6. Kekurangan buku  
7. Penutu 
Perhatikanlah contoh teks resensi berikut berdasarkan penyajian isinya. 
 

Judul resensi  
Valentino Rossi Sang Juara 
 
 Identitas buku  
Judul buku   : Otobiografi Valentino Rossi (Andai Aku Tak Pernah Mencobanya)  
Judul asli   : The Autobiography of Valentino Rossi: what if I had never tried it  
Penerjemah   : Doni Suseno  
Penerbit   : Februari 2016  
Jumlah halaman  : 302  
 
Pendahuluan  

Penulis memilih buku ini karena sangat digemari oleh anak muda terutama penggemar 
otomotif. Selain itu, buku tersebut mengungkapkan rahasia perpindahan Valentino Rossi dari tim Honda 
ke tim Yamaha yang selama ini tidak terungkap oleh media.  

 
Isi Resensi  
Kemenangan demi kemenangan yang telah diraih Rossi bersama Honda membuat mereka yang 
berkecimpung dalam tim Honda mulai beranggapan bahwa yang menentukan sebuah kemenangan 
adalah mesin motor, bukan pembalapnya. Mereka membandingkan Yamaha, salah satu pesaingnya 
yang tidak pernah memenangi satu balapan pun karena mesin motornya memang kalah cepat dari 
Honda. 

 

B. Menyusun Sebuah Resensi dengan Memperhatikan Hasil Perbandingan Beberapa Teks 

Resensi 

Berdasarkan objek karyanya, resensi terdiri atas bermacam-macam jenis. Ada resensi untuk 
novel; ada pula yang berupa kumpulan cerpen. Berdasarkan objek tanggapannya, ada pula yang 
berupa film, drama, lagu, buku ilmu pengetahuan, lukisan, dan karyakarya lainnya.  

Dengan perbedaan-perbedaan objek karya itu, informasi yang kita dapat pun akan bermacam-
macam pula. Misalnya, dari resensi novel atau kumpulan cerpen, informasi yang kita dapatkan adalah 
tentang alur, penokohan, latar, dan hal-hal lainnya yang terdapat di dalam buku-buku cerita itu. Berbeda 
halnya apabila resensi itu tentang buku populer, informasi yang kita dapatkan berupa sejumlah ilmu 
pengetahuan yang dapat memperluas wawasan kita tentang topik yang dibahas oleh buku itu 
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Perhatikan contoh resensi berikut! 

Beragam tema, beragam kisah terangkum di kumpulan cerita pendek Cerita Cinta Indonesia ini. Mulai 
dari jejak sastra hingga cerita pendek teenlit tergores dalam 45 cerpen buah karya 45 penulis yang 
pasti sudah Anda kenal. Membaca kumpulan cerita pendek ini seakan-akan memilih beraneka rasa dan 
rupa dalam sajian paket lengkap. Sebabnya, ada begitu terlalu banyak kisah kehidupan yang 
menunggu untuk dinikmati para pembacanya. Ada kisah cinta, misteri, persahabatan, dan beragam 
tema lainnya, yang ditampilkan secara serius dan populer.    
 
 Buku ini memang menawarkan tema dan rasa yang berbeda-beda. “Nasihat Nenek” karya Clara Ng 
dan “Asylum” karya Lexie Xu merupakan cerpen yang mengundang rasa mencekam. Atmoster 
horornya sangat terasa. Pada deretan galau maker ada “Rindu yang Terlalu” karya Arswendo 
Atmowiloto, “Gerimis yang Ganjil “ oleh Budi Maryono, “Rindu” oleh Dewi Kharisma Michellia, “Hachiko” 
dan “Luka yang Setia” oleh Eka Kurniawan, “Muse” oleh Ika Natassa dan “Gadis dan Pohon Jambu” 
oleh M. Aan Mansyur. Beberapa penulis terkenal sebagai penulis teenlit juga tampil di buku ini, seperti 
“Tabula Rasa” oleh Debbie Wijaja, “Savana” oleh Dyan Nuranindya, “Gelas di Pinggir Meja” oleh Ken 
Terate, “SMS” oleh Luna Torashyngu, dan “Letting Go” oleh RisTee 
 
Ada pula cerpen-cerpen menarik lain dan memukau. “Dua Garis” oleh Jessica Huawae bisa membuat 
rasa muak pembacanya. Bukan muak karena kualitas cerpennya. Akan tetapi, hal itu disebabkan oleh 
temanya yang memang merupakan kenyataan sebenarnya. “Persepsi” oleh Maggie Tiojakin yang 
bermain-main dengan persepsi pembacanya. “Apalah Artinya Nama” oleh Marga T. bisa membuat para 
pembaca penasaran: berapa persentase kebenaran di cerpen tersebut. Terakhir ada “Bahagia 
Bersyarat” oleh Okky Madasari bisa membuat pembaca bertanya-tanya, “Apa arti sesungguhnya dari 
kata bahagia itu; benarkah kita sudah merasa bahagia di kehidupan sekarang?”  
 
Selain itu, bukan berarti cerpen-cerpen yang tidak disebutkan itu jelek, ya. Tulisan ini bisa terlalu 
panjang jika harus diulas satu per satu. Lebih baik pembaca sendiri yang membuktikannya. Saya 
sendiri merasa puas setelah membacanya. Bahkan, para penulis yang sebelumnya kurang saya sukai, 
mampu membuat saya menikmati cerita yang mereka tuturkan itu. 
                                               (Sumber: ariansyahabo.blogspot.com dengan beberapa penyesuaian 

Melalui resensi tersebut, dapat kita peroleh informasi ataupun gambaran tentang cerpen-cerpen yang 
ada di dalamnya. Selain itu, terdapat pula perincian tentang tema dan evaluasi terhadap kelebihan 
cerpen-cerpen yang ada di dalamnya. 
 

C. Menganalisis Kebahasaan Resensi dalam Dua Karya yang Berbeda 
Teks resensi memiliki kaidah-kaidah kebahasaan seperti berikut.  
1. Banyak menggunakan konjungsi penerang, seperti bahwa, yakni, yaitu. 
 2. Banyak menggunakan konjungsi temporal: sejak, semenjak, kemudian, akhirnya.  
3. Banyak menggunakan konjungsi penyebababan: karena, sebab. 
 4. Menggunakan pernyataan-pernyataan yang berupa saran atau rekomendasi pada bagian akhir teks. 
Hal ini ditandai oleh kata jangan, harus, hendaknya, 
 
Pemerintah telah menetapkan beberapa peraturan berkaitan dengan penulisan unsur serapan itu. 
Secara umum peraturan-peraturan itu adalah sebagai berikut. 
 1. Satu bunyi dilambangkan dengan satu huruf, terkecuali untuk bunyi ng, ny, sy, kh yang diwakili oleh 
dua huruf. Contoh: kromosom bukan khromosom, foto bukan photo, retorika bukan rhetorika, dan tema 
bukan thema.  
2. Penulisan kata serapan harus sesuai dengan cara pengucapan yang berlaku dalam bahasa 
Indonesia. Misalnya: cek bukan check, tim bukan team, taksi bukan taxi, dan aki bukan accu.  
3. Penulisan kata serapan diusahakan untuk tidak jauh berbeda dengan kata aslinya. Contoh: aerob 
(Inggris: aerobe) bukan erob, hidraulik (Inggris: hydraulic) bukan hidrolik, sistem (Inggris: system) bukan 
sistim, frekuensi (Inggris: frequency) bukan frekwensi 
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Menyimpulkan Dua Teks Resensi Berdasarkan Kebahasaan 
 

Tujuan utama resensi buku ialah memberikan tanggapan atas isi buku sebagai informasi 
kepada calon pembaca buku itu. Tanggapan itu dapat memotivasi pembaca resensi atau menjadi tidak 
berminat membaca buku yang diresensi itu. Di samping itu, resensi buku merupakan umpan balik bagi 
penulis buku untuk menyempurnakan isi buku tersebut pada edisi terbitan berikutnya. Tujuan meresensi 
buku hendaknya menjadi acuan bagi penulis resensi dalam mengembangkan resensi yang disusunnya 
dan juga sebagai salah satu kriteria bagi media yang akan memublikasikannya.  

Dalam menyimpulkan sebuah resensi perlu penguasaan atau teknik tertentu, misalnya 
menguasai isi buku, memiliki daya analisis, dan menguasai teori tentang buku yang diresensi.  
Pada pembahasan ini, kamu harus menyimpulkan teks resensi berdasarkan unsur kebahasaannya, 
misalnya dari penggunaan kalimat dan penggunaan jenis kata 
 
 

D. Mengonstruksi Sebuah Resensi dari Buku Kumpulan Cerita atau Novel yang Dibaca 
Evaluasi terhadap karya sastra semacam novel lazim disebut dengan resensi, yakni ulasan 

terhadap kualitas suatu novel. Resensi ditulis untuk menarik minat baca khalayak untuk membaca novel 
yang diulas. Unsur persuasif sering ditonjolkan dalam resensi.  

Dengan adanya resensi, pada khalayak timbul keinginan untuk membaca novel itu dan turut 
mengapresiasinya. Dengan demikian, resensi juga berfungsi sebagai pengantar dan pemandu bagi 
pembaca dalam menikmati novel tersebut 

Dalam contoh resensi “Petualangan Bocah di Zaman Jepang” dijumpai ringkasan isi buku 
(novel). Ringkasan tersebut dipaparkan dalam paragraf ke-3 sampai paragraf ke-6. Selain itu, 
dijelaskan pula perbandingan novel yang diresensi itu dengan novel-novel lainnya (paragraf ke-1 dan 
ke-7). Yang dibandingkan dalam hal ini adalah unsur tema dan penokohan. 

Dalam paragraf ke-7 sampai paragraf ke-10, penulis membahas keunggulankeunggulan novel 
tersebut berdasarkan unsur penokohan (paragraf ke-7), unsur latar (paragraf 8-9), dan unsur gaya 
penyampaian (paragraf ke-10). Walaupun hanya sekilas, penulis juga mengulas beberapa kelemahan 
novel tersebut, yakni berkenaan dengan kelogisan dan gaya penceritaan. Perhatikan petikan berikut. 

1. Meski menarik tetap saja akan memunculkan pertanyaan bagaimana bisa bocah dua belas 
tahun menjadi “sangat pintar”?  

2. Namun uniknya, tidak ada satu pun terjemahan untuk kosakata Jepang tersebut. Jadi, bagi 
yang tidak mengerti bahasa Jepang, seperti saya juga, ya tebak-tebak saja sendiri.  

Dengan melihat contoh di atas, dapat kita simpulkan bahwa untuk sampai pada tahap 
pengevaluasian, terlebih dahulu kita harus mampu menganalisis novel itu dengan baik. Pemahaman 
tentang unsur-unsur novel harus terkuasai dengan baik. 

Analisis tentang unsur-unsur novel yang telah kita pahami sebelumnya harus menjadi dasar di 
dalam mengevaluasi novel itu sehingga hasilnya benarbenar objektif dan dapat dipertanggungjawab 
Adapun struktur penyajian resensi novel adalah sebagai berikut.  
1. Identitas novel, yang meliputi judul, nama penulis, penerbit, tahun terbit, dan tebal novel.  
2. Menyajikan ikhtisar atau hal-hal menarik dari novel.  
3. Memberikan penilaian, yang meliputi kelebihan dan kelemahannya. Penilaian tersebut sebaiknya 
meluputi unsur-unsur novel itu secara lengkap, yakni tema, alur, penokohan, latar, gaya bahasa, 
amanat, dan kepengarangan.  
4. Menyimpulkan resensi yang disajikan 
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Untuk sampai pada penyajian resensi novel seperti itu, terdapat sejumlah pertanyaan yang 
dapat kita jadikan panduan. Berikut pertanyaan-pertanyaan yang dimaksud.  
1. Tema  

a. Apakah tema cerita itu?  
b. Apakah tema itu sah dan benar sebagai kebenaran umum?  

2. Alur  
a. Pola apakah yang digunakan pengarang dalam membangun alur ceritanya itu?  
b. Peristiwa-peristiwa apakah yang telah dipilih untuk melayani tema cerita itu?  
c. Apakah terdapat hubungan wajar dan baik antara tema dengan peristiwaperistiwa itu?  
d. Mengapa suatu peristiwa lebih menonjol daripada yang lain-lainnya?  
e. Apakah peristiwa-peristiwa itu disusun secara rapi dan baik sehingga dapat memberikan    
    suatu penekanan yang penting dan berguna? 
 f. Apakah peristiwa-peristiwa itu wajar dan hidup? 
 g. Bagaimana peristiwa-peristiwa itu mengantarkan perjalanan hidup tokoh utamanya? 

3. Latar  
a. Di mana dan kapankah peristiwa itu terjadi?  
b. Bagaimana peranan latar tersebut dalam keseluruhan cerita: apakah latar tersebut    
    menguatkan atau justru melemahkan cerita?  

4. Penokohan  
a. Bagaimana cara pengarang dalam menampilkan karakter tokohtokohnya?  
b. Apakah karakter tokoh-tokoh itu wajar atau terkesan dibuat-buat?  
c. Bagaimana hubungan antara satu tokoh dengan tokoh lainnya?  
d. Bagaimana peranan karakter tokoh-tokoh tersebut dalam mendukung tema dan    
   menghidupkan alur cerita 

5. Sudut pandang  
a. Dari sudut sudut pandang siapakah cerita itu diceritakan? 
 b. Apakah sudut pandang itu dijalankan dengan konsekuen dalam seluruh cerita? 

 6. Amanat  
a. Apa amanat cerita itu?  
b. Bagaimana cara pengarang menyampaikan amanatnya, bersifat menggurui atau tidak?  

7. Bahasa  
a. Apakah bahasa cerita itu tajam, lincah, dan sugestif?  
b. Gaya bahasa apakah yang dipergunakan dalam cerita itu?  
c. Apakah penggunaan gaya bahasa itu tepat, wajar, dan hidup? 

 
Menulis Resensi dari Buku Kumpulan Cerita 

Menulis resensi tidaklah mudah. Untuk melakukan kegiatan ini diperlukan beberapa 
persyaratan. Berikut persyaratan tersebut.  
1. Penulis harus memiliki pengetahuan di bidangnya. Artinya, jika seorang penulis akan meresensi   

sebuah novel, maka ia harus memiliki pengetahuan tentang teori novel dan perkembangannya.  
2. Penulis harus memiliki kemampuan menganalisis. Sebuah buku novel terdiri atas unsur internal 

dan eksternal atau yang lebih dikenal dengan unsur intrinsik dan ekstrinsik. Seorang penulis harus 
mampu menggali unsur-unsur tersebut.  

3. Seorang penulis juga dituntut memiliki pengetahuan dalam acuan yang sebanding. Artinya, penulis  
akan membandingkan sebuah karya lain yang sejenis. Dengan demikian, ia akan mampu 
menemukan kelemahan dan keunggulan sebuah karya 
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Soal Latihan 
1. Apa pengertian resensi? 
2. Sebutkan lima karya sastra yang dapat diresensi! 
3. Usaha apa untuk memperoleh hasil resensi yang baik? 
4. Sebutkan struktur penyajian resensi novel! 
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BAB VII 

BERMAIN DRAMA 

Kompetensi Inti 

KI 3 : Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, dan  

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik 

untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 

Kompetensi Dasar 

Pengetahuan :  3.34 Menganalisis alur cerita, babak demi babak, dan konflik dalam drama yang dibaca atau   

                                  ditonton 

                          3.35 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton 

Keterampilan :  4.34 Mempertunjukkan salah satu tokoh dalam drama yang dibaca atau ditonton secara lisan 

                        4.35 Mendemonstrasikan sebuah naskah drama dengan memerhatikan isi dan kebahasaan 

 

   

Tujuan : 

1. Memahami struktur drama yang dibaca atau ditonton. 

2. Mengidentifikasi unsur-unsur drama. 

3. Menelaah bagian-bagian penting dalam naskah drama yang dibaca atau ditonton. 

4. Menampilkan satu tokoh dalam drama. 

5. Menganalisis isi drama yang dibaca atau disimak. 

6. Menganalisis kebahasaan dalam drama yang dibaca atau disimak. 

7. Memahami teknik dan langkah-langkah pementasan drama. 

8. Mendemonstrasikan naskah drama dengan memperhatikan isi dan kebahasaan. 
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A. Mengidentifikasi Alur Cerita, Babak demi Babak, dan Konflik dalam Drama yang Dibaca atau 

Ditonton 

Sebagaimana jenis teks lainnya, drama terdiri atas bagian-bagian yang tersusun secara sistematis. 
Susunan bagian-bagian drama tersebut sebenarnya merupakan salah unsur drama pula, yakni yang biasa 
disebut dengan alur.  

Seperti juga bentuk-bentuk sastra lainnya, sebuah cerita drama pun harus bergerak dari suatu 
permulaan, melalui suatu bagian tengah, menuju suatu akhir. Ketiga bagian itu diapit oleh dua bagian 
penting lainnya, yakni prolog dan epilog.  

1. Prolog adalah kata-kata pembuka, pengantar, ataupun latar belakang cerita, yang biasanya 
disampaikan oleh dalang atau tokoh tertentu. 

 2. Epilog adalah kata-kata penutup yang berisi simpulan atapun amanat tentang isi keseluruhan dialog. 
Bagian ini pun biasanya disampaikan oleh dalam atau tokoh tertentu 

Adapun ketiga bagian itu adanya dalam dialog, yang meliputi bagian orientasi, komplikasi, dan resolusi 
(denouement). Bagian-bagian itu terbagi dalam babakbabak dan adegan-adegan. Satu babak biasanya 
mewakili satu peristiwa besar dalam dialog yang ditandai oleh suatu perubahan atau perkembangan 
peristiwa yang dialami tokoh utamanya. Adapun adegan hanya melingkup satu pilahanpilahan dialog antara 
beberapa tokoh. 

a. Orientasi sesuatu cerita menentukan aksi dalam waktu dan tempat; memperkenalkan para tokoh, 
menyatakan situasi sesuatu cerita, mengajukan konflik yang akan dikembangkan dalam bagian utama cerita 
tersebut, dan ada kalanya membayangkan resolusi yang akan dibuat dalam cerita itu.  

b. Komplikasi atau bagian tengah cerita, mengembangkan konflik. Sang pahlawan atau pelaku utama 
menemukan rintangan-rintangan antara dia dan tujuannya, dia mengalami aneka kesalahpahaman dalam 
perjuangan untuk menanggulangi rintangan-rintangan ini. 

 c. Resolusi atau denouement hendaklah muncul secara logis dari apa-apa yang telah mendahuluinya 
di dalam komplikasi. Titik batas yang memisahkan komplikasi dan resolusi, biasanya disebut klimaks 
(turning point). Pada klimaks itulah terjadi perubahan penting mengenai nasib sang tokoh. Kepuasan para 
penonton terhadap suatu cerita tergantung pada sesuaitidaknya perubahan itu dengan yang mereka 
harapkan.  

Pengarang dapat mempergunakan teknik flashback atau sorot balik untuk memperkenalkan penonton 
dengan masa lalu sang pahlawan, menjelaskan suatu situasi, atau untuk memberikan motivasi bagi aksi-
aksinya. 
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Contoh teks drama: 

Panembahan Reso 
karya W.S. Rendra 

 
Di rumah Panembahan Reso. Pagi hari. Ada Aryo Lembu, Aryo Jambu, Aryo Bambu, Aryo Sumbu,Aryo 
Sekti, Ratu Dara, dan Panembahan Reso. 

 Sekti  
Panembahan Reso, jadi saya datang kemari untuk mengantar teman-teman Aryo, yang dulu diutus oleh 

almarhum Sri Baginda Raja Tua untuk keliling kadipatenkadipaten, menghadap kepada Anda. Reso  
Selamat datang, para Aryo. Kedatangan Anda di ibu kota sangat kami nantikan. Terutama oleh Sri Baginda 
Maharaja 

Lembu 
 Sebelum menghadap Sri Baginda Raja.  

Sekti 
Maaf, Maharaja, bukan Raja.  

Lembu 
Ah, ya! Ampun seribu ampun! Sebelum kami menghadap Sri Baginda Maharaja, kami lebih dahulu 
menghadap Anda dan juga Sri .... Ratu Dara?  

Sekti 
Ya, betul! Sri Ratu Dara 

Lembu 
Oh! Kami lebih dahulu menghadap Anda dan Sri Ratu Dara, untuk lebih meyakinkan diri bahwa kami tidak 
akan membuat kesalahan yang sama sekali tidak kami maksudkan.  

Bambu 
Selama kami pergi bertugas, telah banyak terjadi perubahan dengan menurut cara yang sah. Kami akan 
menyesuaikan diri dengan perubahan ini.  

Jambu 
Pendeknya, kami mengakui kedaulatan Sri Baginda Maharaja Gajah Jenar dan tunduk kepada semua 
keputusan yang telah disabdakan oleh Sri Baginda.  

Sumbu 
 Kami telah menjalankan tugas yang justru kami anggap penting untuk mempertahankan keutuhan kerajaan. 
Sekarang kami tetap patuh dan bersedia untuk membela keutuhan kerajaan di bawah naungan Sri Baginda 
Maharaja Gajah Jenar.  

Reso 
Bagus! Bagus! Dengan cepat saya bisa mengumpulkan bahwa Anda berempat abdi Raja yang tahu diri dan 
tahu akan kewajiban. Bagus. Bagus. Sri Baginda pasti akan ikhlas menerima bakti Anda semua. 

Jambu 
Syukurlah kalau begitu. Kami juga sangat berterima kasih kepada Sri Baginda karena beliau telah 
memberikan perhatian besar kepada para istri kami. Bagaimanakah keadaan mereka? Saya sendiri sudah 
merasa sangat kangen dengan istri saya, setelah sekian lama dipisahkan oleh tugas demi kerajaan.  

Reso 
Jangan khawatir. Keadaan mereka sangat mewah dan sejahtera. Mereka dibawa ke istana demi keamanan 
mereka sendiri. Jangan sampai mereka menjadi korban dari pancaroba perubahan. Nanti setelah Anda 
menghadap Maharaja, pasti istri Anda akan diantar ke rumah kembali. Sri Ratu Dara dan Sri Ratu Kenari 
selalu bermainmain dengan mereka.  

Dara 
Kami sering bermain bersama sampai agak larut malam. Kami saling bercerita tentang pengalaman hidup 
masing-masing.  

Jambu 
Sungguh kami sangat berutang budi untuk kebaikan hati semacam itu. 
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Reso 
Jadi, kerajaan dalam keadaan kurang lebih utuh! 

Lembu 
Begitulah. Kecuali keadaan di Tegalwurung! Panji Tumbal berhasil ditawan oleh Pangeran Kembar. 

Pangeran Bindi menduduki seluruh Kadipaten Tegalwurung dan menyatakan menentang kedaulatan 
Maharaja kita, Berta menobatkan dirinya sendiri menjadi Raja. Pangeran Kembar mendukungnya. Reso 

Hm! Ini bukan persoalan remeh. 
Dara 

 Ia bukan putra tertua dari almarhum Sri Baginda Raja yang dulu.  
Reso 

 Atas dasar kekuatan! Setiap orang yang merasa dirinya kuat boleh saja menobatkan dirinya menjadi Raja. 
Seperti juga Raja yang dulu mendirikan kerajaan ini. Tinggal soalnya apakah ia akan bisa membuktikan 
bahwa dirinya benar-benar yang terkuat di seluruh negara. Bisa tidak ia menundukkan semua tandingan 
yang ada. 

Dara 
 Jadi, ia menantang kekuasaan Maharaja kita! 

Reso 
Sanggupkah maharaja kita menyingkirkan dia atau sanggupkah dia menyingkirkan maharaja kita? Itu saja 
persoalannya. 

Bambu 
Dengan dukungan Anda sebagai pemangku, maharaja kita pasti akan bisa menumpas tandingannya, di 
Tegalwurung!  

Jambu 
 Besar kepercayaan kami kepada Anda untuk bisa mengatasi keadaan ini, Panembahan.  

Lembu 
 Dari sejak masih tinggal di istana, Pangeran Bindi sangat mengerikan tingkah lakunya. Tanpa ragu-ragu 
saya akan membantu Anda untuk membela maharaja kita. 

Reso 
 Aryo Sumbu, apakah Anda juga mempunyai kemantapan seperti itu?  

Sumbu 
(Jelas dan tegas) Ya, Panembahan! 

Reso 
Setelah Anda semua beristirahat beberapa hari, bantulah Sri Baginda untuk memerangi para pemberontak. 
Anda semua mempunyai pengalaman yang luas di dalam pertempuran. 

Lembu 
Di bawah pimpinan Anda kami semua patuh dan setia.  

Reso 
Silakan pulang dulu dan nanti sore menghadap Maharaja di Istana. (Keempat Aryo mohon diri lalu keluar.)  

Sekti 
Pengaruh Anda terhadap para Aryo, para Panji, dan para Senapati sungguh sangat besar. Memang hanya 
Anda yang bisa menyelamatkan kerajaan dari bencanaperpecahan. Sekarang saya pamit dulu, 
Panembahan. Di rumah saya ada tamu yang menginap. Setelah minum kopi sore hari dengan tamu itu, 
saya akan menghadap maharaja ke istana.  

Reso 
Apakah kamu itu akan tinggal lama di rumah Anda? Sekti Seperti biasanya, agak lama juga. Salam, Ratu  

Dara. 
Salam, Panembahan (pergi). Dara Anakku seorang diri tak akan bisa mempertahankan takhtanya.  

Reso 
 Itulah sebabnya kita harus membantu Baginda. Dara Maharaja boneka itu mulai memuakkan saya. 

Dara 
Maharaja boneka itu mulai memuakkan saya.  

 
 
 
 



Diktat Bahasa Indonesia Kelas XI Semester Genap                        28 
 

Reso 
Tidak baik berkata begitu sementara Baginda ialah darah dagingmu sendiri.  

Dara 
Panembahan suamiku, ternyata Anda begitu kuat dan kuasa, kenapa Anda tidak ingin menjadi raja? Reso 

Hahahaha! Apa kurang enaknya menjadi orangtua dan pemangku.  
 
(Sumber: Horison Sastra Indonesia 4, Kitab Drama, 2002) 

 

Teks yang telah kamu baca itulah yang dinamakan dengan drama. Kata tersebut berasal dari bahasa 
Yunani draomai yang berarti „berbuat, berlaku, bertindak, beraksi, dan sebagainya‟. Drama berarti 
„perbuatan, tindakan atau action‟. Drama dapat pula diartikan sebagai sebuah lakon atau cerita berupa kisah 
kehidupan dalam dialog dan lakuan tokoh yang berisi konflik.  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), drama memiliki beberapa pengertian. Pertama, drama 
diartikan sebagai syair atau prosa yang menggambarkan kehidupan dan watak melalui tingkah laku (akting) 
atau dialog yang dipentaskan. Kedua, cerita atau kisah yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus 
disusun untuk pertunjukan teater. Pengertian lain, drama adalah kisah kehidupan manusia yang 
dikemukakan di pentas berdasarkan naskah, menggunakan percakapan, gerak laku, unsur-unsur pembantu 
(dekor, kostum, rias, lampu, musik), serta disaksikan oleh penonton. 

Terdapat beberapa bentuk drama, di antaranya, adalah sebagai berikut. 

 1. Berdasarkan bentuk sastra cakapannya  
a. Drama puisi,  
yaitu drama yang sebagian besar cakapannya disusun dalam bentuk puisi atau menggunakan 
unsur-unsur puisi. 
 b. Drama prosa, yaitu drama yang cakapannya disusun dalam bentuk prosa.  

2. Berdasarkan sajian isinya 
 a. Tragedi (drama duka),  

yaitu drama yang menampilkan tokoh yang sedih atau muram, yang terlibat dalam situasi 
gawat karena sesuatu yang tidak menguntungkan. Keadaan tersebut mengantarkan tokoh 
pada keputusasaan dan kehancuran. Dapat juga berarti drama serius yang melukiskan 
pertikaian di antara tokoh utama dan kekuatan yang luar biasa, yang berakhir dengan 
malapetaka atau kesedihan.  

b. Komedi (drama ria), 
yaitu drama ringan yang bersifat menghibur, walaupun selorohan, di dalamnya dapat bersifat 
menyindir, dan yang berakhir dengan bahagia.  

c. Tragikomedi (drama dukaria),  
yaitu drama yang sebenarnya menggunakan alur dukacita, tetapi berakhir dengan 
kebahagiaan.  

3. Berdasarkan kuantitas cakapannya  
a. Pantomim,  

yaitu drama tanpa kata-kata  
b. Minikata,  

yaitu drama yang menggunakan sedikit sekali kata-kata.  
c. Dialog-monolog,  

yaitu drama yang menggunakan banyak kata-kata.  
 
 
 
 
 
 
 



Diktat Bahasa Indonesia Kelas XI Semester Genap                        29 
 

4. Berdasarkan besarnya pengaruh unsur seni lainnya  
a. Opera,  

yaitu drama yang menonjolkan seni suara atau musik.  
b. Sendratari, yaitu drama yang menonjolkan seni drama dan tari.  
c. Tablo, yaitu drama tanpa gerak atau dialog 

5. Bentuk-bentuk lain  
        a. Drama absurd, yaitu drama yang sengaja mengabaikan atau melanggar konversi alur,  

penokohan, dan tematik.  
        b. Drama baca, naskah drama yang hanya cocok untuk dibaca, bukan dipentaskan.  

c. Drama borjuis, drama yang bertema tentang kehidupan kaum bangsawan  
(muncul abad ke-18)  

d. Drama domestik, drama yang menceritakan kehidupan rakyat biasa.  
e. Drama duka, yaitu drama yang khusus menggambarkan kejahatan atau keruntuhan tokoh   
    utama. 
f. Drama liturgis, yaitu drama yang pementasannya digabungkan dengan upacara kebaktian 

gereja   
    (di Abad Pertengahan). 
g. Drama satu babak, yaitu lakon yang terdiri atas satu babak, berpusat pada satu tema dengan  

sejumlah kecil pemeran gaya, latar, serta pengaluran yang ringkas.  
h. Drama rakyat, yaitu drama yang timbul dan berkembang sesuai dengan festival rakyat yang 

ada  (terutama di perdesaan) 
 
Mengidentifikasi Unsur-Unsur Drama 
Berikut paparan lebih lengkap tentang unsur-unsur drama: 
1. Latar Latar  

adalah keterangan mengenai tempat, waktu, dan suasana di dalam naskah drama.  
a. Latar tempat,  

yaitu penggambaran tempat kejadian di dalam naskah drama, seperti di rumah, medan 
perang, di meja makan. 

b. Latar waktu,  

yaitu penggambaran waktu kejadian di dalam naskah drama, seperti pagi hari pada tanggal 17 
Agustus 1945.  

c. Latar suasana/budaya,  

yaitu penggambaran suasana ataupun budaya yang melatarbelakangi terjadinya adegan atau 
peristiwa dalam drama. Misalnya, dalam budaya Jawa, dalam kehidupan masyarakat Betawi, 
Melayu, Sunda, Papua 

2. Penokohan  

Tokoh-tokoh dalam drama diklasifikasikan sebagai berikut.  
a. Tokoh gagal atau tokoh badut (the foil)  

Tokoh ini yang mempunyai pendirian yang bertentangan dengan tokoh lain. Kehadiran tokoh 
ini berfungsi untuk menegaskan tokoh lain itu. 

b. Tokoh idaman (the type character)  

Tokoh ini berperan sebagai pahlawan dengan karakternya yang gagah, berkeadilan, atau 
terpuji.  

c. Tokoh statis (the static character)  

Tokoh ini memiliki peran yang tetap sama, tanpa perubahan, mulai dari awal hingga akhir 
cerita.  

d. Tokoh yang berkembang.  

Misalnya, seorang tokoh berubah dari setia ke karakter berkhianat, dari yang bernasib 
sengsara menjadi kaya raya, dari yang semula adalah seorang koruptor menjadi orang yang 
saleh dan budiman 
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3. Dialog Dalam drama, percakapan atau dialog haruslah memenuhi dua tuntutan.  

a. Dialog harus turut menunjang gerak laku tokohnya.  
Dialog haruslah dipergunakan  untuk mencerminkan apa yang telah terjadi sebelum cerita itu, 
apa yang sedang terjadi di luar panggung selama cerita itu berlangsung; harus pula dapat 
mengungkapkan pikiran-pikiran serta perasaan-perasaan para tokoh yang turut berperan di 
atas pentas.  
b. Dialog yang diucapkan di atas pentas lebih tajam dan tertib daripada ujaran sehari-hari. 
Tidak ada kata yang harus terbuang begitu saja; para tokoh harus berbicara jelas dan tepat 
sasaran. Dialog itu disampaikan secara wajar dan alamiah 

4. Tema  
adalah gagasan yang menjalin struktur isi drama. Tema dalam drama menyangkut segala persoalan, 
baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan, dan sebagainya. Untuk 
mengetahui tema drama, kita perlu mengapresasi menyeluruh terhadap berbagai unsur karangan itu. 
Tema jarang dinyatakan secara tersirat. Untuk dapat merumuskan tema, kita harus memahami drama 
itu secara keseluruhan.  

5. Pesan atau amanat merupakan ajaran moral didaktis yang disampaikan drama itu kepada 
pembaca/penonton. Amanat tersimpan rapi dan disembunyikan pengarangnya dalam keseluruhan isi 
drama 
 

B. Mempertunjukkan Salah Satu Tokoh dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton secara 

Lisan 

Menelaah Bagian-bagian Penting dalam Naskah Drama yang Dibaca atau Ditonton 

Untuk menulis naskah drama, sekurang-kurangnya kita dapat menggunakan tiga sumber, yakni dari 
karya sudah ada, semacam dongeng, cerpen, ataupun novel. Bisa juga berdasarkan imajinasi dan pengalaman 
sendiri ataupun orang lain. 

 Membuat naskah drama dari karya yang sudah ada tidak begitu sulit. Hal ini karena ide cerita, alur, 
latar, dan unsur-unsur lainnya sudah ada. Dalam hal ini, kita hanya mengubah formatnya saja ke dalam bentuk 
dialog. Seperti yang kita ketahui bahwa ciri utama drama adalah bentuk penyajiannya yang semua berbentuk 
dialog. Oleh karena itu, tugas kita dalam hal ini adalah mengubah seluruh rangkaian cerita yang ada dalam 
novel ke dalam bentuk dialog.  

Selain itu, kita bisa menggunakan pengalaman. Kita akan mudah menceritakannya ke dalam bentuk 
drama karena kejadiannya teramati, terdengar, dan bahkan terasakan secara langsung. Karangan itu akan lebih 
lengkap karena melibatkan banyak indra, tidak hanya penglihatan ataupun pendengaran, tetapi juga indra-indra 
lainnya.  

Oleh karena itu, daripada berpayah-payah, jadikanlah pengalamanmu sebagai bahan untuk menulis 
drama. Caranya adalah sebagai berikut.  

1. Daftarkanlah pengalaman-pengalamanmu yang paling menarik.  
2. Pilihlah satu pengalaman yang memiliki konflik yang kuat dan melibatkan cukup banyak      
    tokoh.  
3. Catatlah nama-nama tokoh beserta karakternya. Jelaskan pula latarnya, baik waktu, tempat,    
    dan suasananya.  
4. Catat pula topik-topik yang akan dikembangkan dalam drama tersebut.  
5. Kembangkanlah topik-topik itu ke dalam bentuk dialog. 
Naskah drama juga dapat bersumber dari peristiwa sehari-hari. Peristiwa itu ditata dan diperkaya 

dengan inspirasi dan imajinasi kita sendiri. Dengan demikian, untuk menuliskannya, kita pun bisa mengawalinya 
dari perilaku yang biasa kita alami atau kita saksikan sendiri. Perilaku itu, misalnya, ketika beradu tawar dengan 
penjaga kantin, memohon izin pada guru untuk memperoleh dispensasi sekolah, menyambut kedatangan tamu, 
membagikan sumbangan kepada para korban bencana alam. 
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Menampilkan Seorang Tokoh dalam Drama yang Dibaca atau yang Ditonton 
Pementasan drama berawal dari suatu naskah (skenario). Dialog dan tata laku yang dipentaskan oleh 

para pemainnya, sesuai dengan cerita yang disusun sebelumnya oleh penulis naskah. Ide penyusunannya bisa 
berdasarkan pemikiran sang penulis. Dapat pula ide itu diambil dari cerpen, novel, dan karya-karya lainnya yang 
sudah ada sebelumnya. 

 Langkah-langkah menulis naskah drama tidak jauh berbeda dengan ketika menulis teks lainnya. Hal 
pertama yang perlu kita tentukan adalah tema atau pokok permasalahan (konflik) yang akan diungkap dalam 
drama tersebut. Misalnya, tentang cinta, tragedi kemanusiaan, dan konflik sosial.  

Berikutnya adalah pengumpulan bahan. Berbeda dengan ketika menulis teks nonfiksi yang harus 
bersifat faktual (nyata), bahan untuk drama bisa berupa hasil imajinasi atau paduan dari fakta dan imajinasi. Bisa 
juga merupakan saduran dari karya-karya yang sudah ada, misalnya dari dongeng, cerpen, novel, hikayat, atau 
pengalaman nyata.  

Supaya hasilnya lebih menarik dan apik, kita juga perlu menyusun kerangka atau stuktur alur ceritanya, 
yang meliputi prolog, orientasi, komplikasi, resolusi, dan epilognya. Alur cerita kemudian dikembangkan ke 
dalam cerita drama secara utuh. Selama proses pengembangan, kerangka tersebut bisa saja berubah. 
Sebabnya, bisa jadi selama proses tersebut, muncul inspirasi-inspirasi baru yang sebelumnya tidak terpikirkan.  

Terkait dengan penyusunan dialog, di samping kita dapat membagi ke dalam beberapa babak dan 
adegan, ada tiga elemen yang tidak boleh dilupakan. Ketiga elemen tersebut adalah tokoh, wawancang, dan 
kramagung.  

1. Tokoh adalah pelaku yang mempunyai peran yang lebih dibandingkan pelaku-pelaku lain,  

sifatnya bisa protagonis atau antagonis.  
2.   Wawancang adalah dialog atau percakapan yang harus diucapkan oleh tokoh cerita.  
3.   Kramagung adalah petunjuk perilaku, tindakan, atau perbuatan yang harus dilakukan oleh  
      tokoh. Dalam naskah drama, kramagung dituliskan dalam tanda kurung (biasanya dicetak   
      miring) 

C. Menganalisis Isi dan Kebahasaan dalam Drama yang Dibaca atau Ditonton 

 

Menganalisis Isi Drama yang Dibaca atau Disimak 

Tema adalah gagasan umum dalam suatu drama yang disampaikan oleh pengarang kepada pembaca 
atau penonton. Tema juga dapat diartikan sebagai inti atau ide dasar sebuah drama. Dari ide dasar itulah 
kemudian drama itu terbangun. Tema merupakan pangkal tolak pengarang atau sutradara dalam merangkai 
cerita yang diciptakannya.  

Tema drama merujuk pada sesuatu yang menjadi pokok persoalan yang ingin diungkapkan oleh penulis 
naskah. Berdasarkan keluasan tema itu dapat dikelompokkan ke dalam dua jenis, yakni tema utama dan tema 
tambahan.  

1. Tema utama adalah tema secara keseluruhan yang menjadi landasan dari lakon drama.  
2. Tema tambahan merupakan tema-tema lain yang terdapat  dalam drama yang mendukung   
    tema utama 
Tema-tema itu biasanya tidak disampaikan secara eksplisit. Setelah menyaksikan seluruh adegan dan 

dialog antarpelaku dalam pementasan drama, kita akan dapat menemukan tema drama itu. Kita harus 
menyimpulkannya dari keseluruhan adegan dan dialog yang ditampilkan.  

Walaupun tema dalam drama itu cenderung “abstrak”, kita dapat menunjukkan tema dengan 
menunjukkan bukti atau alasan yang terdapat  dalam cerita. Bukti-bukti itu dapat ditemukan dalam narasi 
pengarang, dialog antarpelaku, atau adegan atau rangkaian adegan yang saling terkait. 
 
Menganalisis Kebahasaan dalam Drama yang Dibaca atau Disimak 

Drama merupakan karya fiksi yang dinyatakan dalam bentuk dialog. Kalimat-kalimat yang tersaji di 
dalamnya hampir semuanya berupa dialog atau tuturan langsung para tokohnya. Ada kalimat-kalimat tidak 
langsung, ada pula pada bagian prolog dan epilognya.  
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Fitur-fitur kebahasaan pada drama memang memiliki banyak kesamaan dengan drama. Drama pun 
menggunakan kata ganti orang ketiga pada bagian prolog atau epilognya. Karena melibatkan banyak pelaku 
(tokoh), kata ganti yang lazim digunakan adalah mereka.  

Lain halnya dengan bagian dialognya, yang kata gantinya adalah kata orang pertama dan kedua. 
Mungkin juga digunakan kata-kata sapaan. Seperti yang tampak pada contoh teks drama di atas bahwa kata-
kata ganti yang dimaksud adalah saya, kami, kita, Anda. Adapun kata sapaannya adalah panembahan.  

Sebagaimana halnya percakapan sehari-hari, dialog dalam teks drama sering kali menggunakan 
kosakata percakapan, seperti oh, ya, aduh, sih, dong. Mungkin di dalamnya banyak ditemukan kata-kata yang 
tidak baku dan juga tidak lepas dari kalimat-kalimat seru, suruhan, pertanyaan. Berikut contohcontohnya. 

• Ah, ya!  
• Ampun seribu ampun! 
 • Bagus! Bagus!  
• Atas dasar kekuatan!  
• Jangan khawatir. Jangan sampai mereka menjadi korban dari pancaroba perubahan.  
• Sri .... Ratu Dara?  
• Bagaimanakah keadaan mereka? 

Selain itu, teks drama memiliki ciri-ciri kebahasaan sebagai berikut.  
1. Banyak menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi kronologis). Contoh: sebelum, 

sekarang, setelah itu, mula-mula, kemudian.  

2. Banyak menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi, seperti  

menyuruh, menobatkan, menyingkirkan, menghadap, beristirahat.  
3. Banyak menggunakan kata kerja yang menyatakan sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan  

oleh tokoh. Contoh: merasakan, menginginkan, menharapkan, mendambakan, mengalami. 
4. Menggunakan kata-kata sifat (descriptive language) untuk menggambarkan tokoh, tempat,  

atau suasana. Kata-kata yang dimaksud, misalnya, rapi, bersih, baik, gagah, kuat. 
 

D. Mendemonstrasikan Sebuah Naskah Drama dengan Memperhatikan Isi dan Kebahasaan 

Memahami Teknik dan Langkah-langkah Pementasan Drama 

Mementaskan drama berarti mengaktualisasikan segala hal yang terdapat di dalam naskah drama ke 
dalam lakon drama di atas pentas. Aktivitas yang menonjol dalam memerankan drama ialah dialog antartokoh, 
monolog, ekspresi mimik, gerak anggota badan, dan perpindahan letak pemain.  

Pada saat melakukan dialog ataupun monolog, aspek-aspek suprasegmental (lafal, intonasi, nada atau 
tekanan dan mimik) mempunyai peranan sangat penting. Lafal yang jelas, intonasi yang tepat, dan nada atau 
tekanan yang mendukung penyampaian isi/pesan.  

Sebelum memerankan drama, kegiatan awal yang perlu kita lakukan ialah membaca dan memahami 
naskah drama. Naskah drama adalah karangan atau tulisan yang berisi nama-nama tokoh, dialog yang 
diucapkan, latar panggung yang dibutuhkan, dan pelengkap lainnya (kostum, lighting, dan musik pengiring). 
Dalam naskah drama, yang diutamakan ialah tingkah laku (acting) dan dialog (percakapan antartokoh) sehingga 
penonton memahami isi cerita yang dipentaskan secara keseluruhan. Oleh karena itu, kegiatan membaca 
naskah drama dilakukan sampai dikuasainya naskah drama yang akan diperankan.  

 

 

 

 

 



Diktat Bahasa Indonesia Kelas XI Semester Genap                        33 
 

Dengan demikian, secara umum ada dua langkah utama yang harus kita lakukan ketika akan 
mementaskan drama adalah sebagai berikut.  

1. Memahami naskah dan karakter tokoh yang akan kita perankan, yakni melalui dialog- 

dialognya serta kramagung atau petunjuk laku yang dinyatakan langsung oleh pengarang  
2. Memerankan tokoh dengan memerhatikan aspek lafal, intonasi, nada/ tekanan, mimik, dan  

gerak-geriknya.  
a. Lafal adalah cara seseorang dalam mengucapkan kata atau bunyi bahasa. Aspek ini  

penting kita perhatikan guna kejelasan makna suatu kata. 
b. Intonasi adalah naik turunnya lagu kalimat. Kalimat berita, perintah, dan kalimat tanya  

harus menggunakan intonasi yang berbeda. Intonasi kalimat untuk menyatakan kegembiraan 
juga berbeda dengan kalimat yang bermakna kecemburuan.  

c. Nada/tekanan adalah kuat lemahnya penurunan suatu kata dalam kalimat. Kata yang  

ingin diperjelas maksudnya mendapat tekanan lebih kuat daripada kata lainnya.  
d. Mimik adalah ekspresi atau raut muka yang menggambarkan suatu emosi: sedih,  

gembira, kecewa, takut, dan sebagainya. Mimik berperan dalam memperjelas suatu maksud 
tuturan.  

e. Gerak-gerik adalah berbagai gerak pada anggota badan atau tingkah laku seseorang  

dalam menyatakan maksud tertentu. Bentuknya, misalnya, anggukan kepala, menggigit jari. 

Mendemonstrasikan Naskah Drama dengan Memperhatikan Isi dan Kebahasaan 

Pementasan drama berawal dari suatu naskah (skenario). Dialog dan tata laku yang dipentaskan oleh 
para pemainnya, sesuai dengan cerita yang disusun sebelumnya oleh penulis naskah. Ide penyusunannya bisa 
berdasarkan pemikiran sang penulis. Dapat pula ide itu diambil dari cerpen, novel, dan karya-karya lainnya. 
Sebagaimana halnya percakapan sehari-hari, dialog dalam teks drama sering kali menggunakan kosakata 
percakapan, seperti oh, ya, aduh, sih, dong. Mungkin di dalamnya banyak ditemukan kata-kata yang tidak baku 
dan juga tidak lepas dari kalimat-kalimat seru, suruhan, dan pertanyaan.  

Teks drama juga memiliki ciri-ciri kebahasaan sebagai berikut.  
1. Banyak menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi kronologis).  
2. Banyak menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi.  
3. Banyak menggunakan kata kerja yang menyatakan sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan oleh tokoh.  
4. Menggunakan kata-kata sifat (descriptive language) untuk menggambarkan tokoh, tempat, atau   
    suasana. 
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Soal Latihan 
 

1. a. Unsur-unsur drama meliputi apa saja?  

    b. Adakah unsur yang berbeda pada drama dengan pada karya sastra yang lain, seperti novel?  

2. Tentukan alur apa dalam teks drama tersebut!  

3. Tentukan babak dalam teks drama tersebut!  

4. Konflik apa yang terjadi pada teks drama?  

5. Bagaimana karakter penokohan pada teks drama tersebut?  

6. Apa makna kata-kata di bawah ini?  

    a. Dialog 

    c. Trilog  

    b. Monolog  

    d. Prolog 
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